ABSTRAK

Dann se gar tdudman jambu mete { Anacardium occidentale 1. ) digunakan
secara tradisional untuk pengobatan iuka bakar dan iepub, penvakat kulit, digentri,
dan radang sexaput lendir mulat.

Penelifian 1mt bertyjuan untuk mengetabui dava antibakteri ekstrak etanal,
{rakst air, dan fraksi eter dari ekstrak etanol daun jambu mete terhadap baktari
Sscherickia coli dan ."-"f(wr’“.‘foc‘ﬂ(‘r"Sa Lrens.

Dann vang sudah dikeringkan, dibuat serbuk, kemdian diekstraksi deng il
cara maserasi menggunakan campuran etanol : air (9:1) kemudian ampasnya dis
kembali dengan campuran etanoi : air (1:1). Ekstrak etanol yang diperoleh dluapkan
sampal hampir semua etancinya menguap. Fase air yang tertinggal dipartisi dergan
eter untuk membebaskan senyawa yang kepolarannya rendah seperti lemak, klorofil,
kemudian fase eter dikumpulkan untuk diui antibakten terhadap 7. coli, bakteri
gram negatit, dan S aureus, bakteri gram positif.

Un daya antibakteri dilakukan dengan metode ditusi cara sumuran. Bahan
vang diup adalah ekstrak etanol, fraksi air dan fraksi eter dengan kadar pengernceran
80,40.20.10%. Data yang diperoleh diujt statisuk dengan un *t".

Dart hasil upn antibakten ternyata ekstrak etanol dan fraksi an menunjukkan adanya

hambatan 1erhadap pertumbuhan bakter: pada kadar pengenceran 804720 10%
sedangkan firakar eter tidak menunjukkan adanva hambatan terhadag periumbuban
bhaktert.
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Diiakukan juga peuwisahan LT untuk mengetahul komp@-’xﬁ-r‘ yan: aktf

sebagal antibakteri menggunakan fase diam siltka ge! GF 254 dan fase gerak BAW
4.1.5 lapisan atas). Deteksi bercak menggunakan smar UV 254nm dan per ainpak
bercal\ NHz, FeCls, HaSO4, sitroborat dan m\.nun_lunl\'m hasil yang positif (. rhadap
flavonoid. Dilakukan pula bioautograti terhadap bercak - bercak pemisahan F LT dan

menunjukkan hasil yang negatif terhadap pertumbuhan bakteri Z.coli dan S.cureus.
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wiw fruid lca'\-'e.-i: antibacteral

The drying jeaves ware made powder, the xiration was then done umng
anethanol mixture : water (9:1),were carmed ouf using ethanol mixture : water (1:1).
The ethanol exiract was evaporated until most of the ethanol evaporated. The recidu
was mixed with ether fo freed the nonpolar compounds, such as tat chlorophyll
Ether phase were tested antibacterial agamts Fsicericiia coli and Staph )’,buccm
aureus.

The antibacteria assay was done by diffusion method. The tested material was
diluted up to the final concentration of about 80.40,20,10%. At all concentration of
ethanol extract showed growth iphibition of % .cofi and
fraction exhibii no growth inhibition.

where as ether

To find out the active components possess antibacterial activity tan laver
x,hromdlo:rd phy separation such as sthica gel GF 254 phase smd nm’iug "—L utauo’;—
arsenic acid-water (BAW)Y (4:1:5, upper laver), were carned ouf
that ethanol exiract exiubit seven dots and water fraction exiubit five dofs-. Some of
the dots '-‘-'ho‘.-a-'ed cempound which referred to flavanoid classification. Bloastograp
s used for the thin layer chromatography and has no effect agamnts the X co/i and S
aureus growth
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